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ABSTRACT

Name: Mochamad Syahdan Felix Gunawan, Student ID: 211360035, Title:
“Deixis in the Film Capharnaiim by Nadine Labaki (A Pragmatic Review Based on
Stephen C. Levinson's Perspective)”, Arabic Language and Literature Study Program,
Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University of
Banten.

The film Capharnaiim by director Nadine Labaki portrays a complex social reality
through the utterances of its characters, which are rich in deictic elements. In this film,
deixis does not merely serve a referential function, but also reflects character identities,
social relationships, as well as temporal and spatial contexts. Therefore, studying this
phenomenon is essential to uncovering the pragmatic meaning of the utterances.

This study adopts a qualitative method through a library research approach, aiming
to classify and clarify the forms, types, and functions of deixis in the film Capharnaiim,
based on Stephen C. Levinson’s theory of pragmatics. The data were collected using
observation and note-taking techniques and analyzed using a descriptive-analytical method,
by examining the character dialogues within the first twenty-five minutes of the film.

The findings indicate that deixis in the film is divided into two main categories:
exophoric deixis, which includes four forms. personal deixis, social deixis, temporal deixis,
and spatial deixis; and endophoric deixis, which is represented by discourse deixis. A total
of 78 deictic instances were identified from 244 utterances, distributed across 17 pragmatic
contexts. For personal deixis: 5 instances referred to the speaker, 8 to the addressee, and 5 to
a third person. For social deixis: 12 instances marked formal relations, and 13 marked
informal ones. For temporal deixis: 6 instances referred to the past (before the speech
moment), 2 to the present (at the moment of speaking), and 8 to the future (after the speech
moment). For spatial deixis: 6 instances referred to nonspecific locations (ambiguous), and 4
to specific ones (explicit). For discourse deixis: 6 instances were anaphoric (referring to
earlier parts of the discourse), and 3 were cataphoric (referring to later parts).

The functions of deixis are varied: personal deixis refers to characters or their
pronouns; social deixis indicates differences in social status and levels of formality or
politeness; temporal deixis marks the sequence of events in time; spatial deixis identifies the
speaker’s or addressee’s location in terms of proximity or distance; and discourse deixis
helps maintain textual cohesion and coherence by referring to elements previously
mentioned or yet to be introduced.

Keywords: deixis, Capharnaiim film, pragmatics, Stephen C. Levinson.



ABSTRAK

Nama: Mochamad Syahdan Felix Gunawan, NIM: 211360035, Judul: “Deiksis
Dalam Film Capharnaum Karya Nadine Labaki (Tinjauan Pragmatik Berdasarkan
Perspektif Stephen C Levinson)”. Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas
Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Film Capharnaiim karya Nadine Labaki menggambarkan realitas sosial yang
kompleks melalui tuturan para tokohnya yang kaya akan unsur deiksis. Penggunaan deiksis
dalam film ini tidak hanya berfungsi sebagai penanda referensial, tetapi juga merefleksikan
identitas tokohnya, hubungan sosial, serta konteks waktu dan ruang. Oleh karena itu, kajian
terhadap deiksis dalam film ini penting untuk mengungkap makna ujaran secara pragmatik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaaan, yang bertujuan untuk mengklasifikasikan dan mengklarifikasikan bentuk,
jenis, dan fungsi deiksis dalam film Capharnaiim berdasarkan teori pragmatik dari Stephen
C. Levinson. Data dikumpulkan melalui teknik observasi dan pencatatan, sedangkan analisis
data dilakukan menggunakan metode deskriptif-analitik terhadap dialog-dialog tokoh dalam
25 menit pertama berjalannya film tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua bentuk utama deiksis, yaitu:
deiksis eksoporik, (yang mencakup deiksis persona, sosial, waktu, dan tempat) dan deiksis
endoporik, (yakni deiksis wacana). Total ditemukan 78 data deiksis dari 244 tuturan
percapannya yang didasarkan pada 17 konteks pragmatis. Deiksis persona terdiri dari 5 data
untuk orang pertama, 8 data untuk orang kedua, dan 5 data untuk orang ketiga. Deiksis
sosial mencakup 12 data untuk hubungan formal dan 13 data untuk hubungan informal.
Deiksis waktu mencakup 6 data untuk masa lampau, 2 data untuk masa sekarang (kini), dan
8 data untuk masa depan. Deiksis tempat terdiri dari 6 data untuk lokasi umum dan 4 data
untuk lokasi khusus. Sementara deiksis wacana terdiri dari 6 data untuk penunjukan anaforis
(sebelumnya) dan 3 data untuk kataforis (setelahnya).

Fungsi deiksis pun beragam: deiksis persona digunakan untuk merujuk pelaku
dalam film atau merujuk pada kata ganti tokoh yang dimaksud; deiksis sosial menunjukkan
perbedaan status sosial, gelar meninggikan atau merendahkan; deiksis waktu menandai
urutan waktu kejadian; deiksis tempat menunjukkan lokasi penutur atau lawan tutur sebagai
rujukan untuk tempat yang dekat ataupun jauh; sedangkan deiksis wacana menjaga kohesi
dan koherensi antar bagian wacana untuk menerangkan sesuatu hal yang telah dibicarakan
atau hal yang akan dibicarakan.

Kata Kunci: Deiksis, Film Capharnaiim, Pragmatik, Stephen C. Levinson.
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"Manusia terbagi menjadi dua jenis: orang yang berilmu atau pelajar,
dan yang lainnya hanyalah orang-orang bodoh yang tidak ada kebaikan
di dalamnya"
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